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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada pembelajaran matematika. Jenis penelitian ini adalah penelitian deksriptif kualitatif. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPA 4 SMAN 4 Pariaman tahun pelajaran 2020/ 2021. Teknik 

pengumpulan data menggunakan  tes dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan siswa yang 

berkemampuan akademik tinggi mampu menguasai ketiga indikator dengan baik. Siswa kelompok 

kemampuan akademik sedang mampu menguasai indikator menjelaskan ide atau situasi matematika 

secara tertulis dan indikator mengungkapkan kembali suatu uraian matematika dengan bahasanya 

sendiri namun kurang mampu mengekspresikan situasi-situasi dengan menggunakan tulisan, gambar 

atau model matematika. Siswa kelompok kemampuan akademik rendah kurang mampu 

mengekspresikan situasi-situasi matematika dengan menggunakan tulisan, gambar atau model 

matematika dan kurang mampu menjelaskan ide atau situasi matematika secara tertulis serta 

kelompok akademik rendah tidak mampu mengungkapkan kembali suatu uraian matematika dengan 

bahasanya sendiri.  

Kata kunci: Komunikasi Matematis, Pembelajaran Daring 

 
Abstract 

This study aims to describe students' mathematical communication skills in mathematics 

learning. This type of research is a qualitative descriptive study. The research subjects were students 

of class XI IPA 4 SMAN 4 Pariaman in the 2020/2021 school year. Data collection techniques used 

tests and interviews. The data analysis technique used was data reduction, data presentation and 

conclusion drawing. The results showed that students with high academic abilities were able to 

master the three indicators well. Students in the moderate academic ability group are able to master 

the indicators of explaining mathematical ideas or situations in writing and the indicators re-express a 

mathematical description in their own language but are less able to express situations using writing, 

pictures or mathematical models. Students in the low academic ability group are less able to express 

mathematical situations using writing, pictures or mathematical models and are less able to explain 

mathematical ideas or situations in writing and the low academic group is unable to re-express a 

mathematical description in their own language. 

Keywords : Mathematical Communication, Online Learning 

 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan komunikasi 
dua arah yang mana terjadinya interaksi 
atau hubungan timbal balik antara siswa 
dengan siswa dan siswa dengan guru 
dalam suatu lingkungan belajar (Susanto, 
2014:186). Salah satu pembelajaran yang 
diajarkan di sekolah adalah pembelajaran 

matematika. Menurut Permendiknas Nomor 
22 Tahun 2006, salah satu tujuan 
pembelajaran matematika yaitu agar siswa 
memiliki kemampuan komunikasi 
matematis yang baik yaitu dapat 
mengkomunikasikan gagasan dengan 
simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan 
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matematika. Selain itu tujuan pembelajaran 
matematika menurut NCTM dalam (Pansa, 
2017:230) adalah untuk mengembangkan 
kemampuan komunikasi matematis, 
penalaran matematis, pemecahan masalah 
matematis, koneksi matematis, dan 
representasi matematis. Hal ini 
memperlihatkan bahwa kemampuan 
komunikasi matematis merupakan 
kemampuan yang sangat penting untuk 
dimiliki oleh siswa. 

Kartono dalam (Zulkarnain, 2015) 
komunikasi adalah memberikan informasi, 
pesan, agasan, ide, pikiran, perasaan 
kepada orang lain dengan maksud orang 
lain berpartispasi sehingga informasi, 
pesan, gagasan, ide, pikiran , perasaan 
tersebut menjadi milik bersama antar 
komunikator dan komunikan. Menurut 
Barody dalam (Umar, 2012) ada dua alasan 
penting yang menjadikan komunikasi dalam 
pembelajaran matematika itu penting yaitu 
(1) mathematics as language; matematika 
merupakan suatu bahasa karena 
matematika bukan hanya alat untuk 
menyelesaikan suatu masalah namun juga 
merupakan suatu kegiatan 
mengkomunikasikan berbagai ide secara 
jelas dan runtut. (2) mathematics learning 
as social activity; matematika merupakan 
aktivitas sosial karena dalam pembelajaran 
matematika terdapat interaksi antar siswa 
dengan siswa dan juga siswa dengan guru 
dalam upaya membimbing siswa mencari 
solusi suatu masalah. Selanjutnya, 
komunikasi matematis penting untuk 
mengasah pemikiran dan kemampuan 
mengamati berbagai hubungan materi 
matematis dan mengorganisasi pemikiran 
matematis (Sumargiyani and Nafi’ah, 
2020).  

Asikin dalam (Rizqi, 2016:195) 
menyatakan kemampuan komunikasi 
matematis dapat membantu mempertajam 
cara berpikir siswa dalam melihat berbagai 
keterkaitan materi matematika. Melalui 
komunikasi siswa dapat menyusun dan 
memperkuat pemikiran matematika siswa. 
Selain itu,(Noviyana et al. 2019) 
mengatakan bahwa komunikasi matematis 
dapat menjadi alat untuk mengeksploitasi 
ide matematika, alat untuk mengukur 

pemahaman dan mereflesikan pemahaman 
matematika pada siswa, alat untuk 
mengorganisasikan dan 
mengkonsolidasikan pemikiran matematika 
siswa, alat untuk membangun dan 
mengkonstruksikan pengetahuan 
matematika, pemecahan masalah, 
peningkatan penalaran, menumbuhkan 
rasa percaya diri, serta peningkatan 
keterampilan sosial. Kemampuan 
komunikasi matematis sangat perlu 
dihadirkan agar siswa aktif dalam 
pembelajaran dan menghilangkan kesan 
bahwa matematika merupakan 
pembelajaran yang asing dan menakutkan 
(Choridah, 2013). 

Standar kemampuan komunikasi 
matematis yang harus dikuasai siswa 
menurut NCTM adalah sebagai berikut 
(Qohar, 2011): 
a. Mengorganisasikan dan mengkonsolida- 

sikan berfikir matematis  ( mathematical 
thinking) mereka melalui komunikasi; 

b. Mengkomunikasikan mathematical 
thinking mereka secara koheren dan 

jelas kepada teman-temannya, guru dan 
orang lain; 

c. Menganalisis dan mengevaluasi berfikir 
matematis dan strategi yang dipakai 
orang lain; 

d. Menggunakan bahasa matematika untuk 
mengekspresikan ide-ide matematika 
secara benar. 
 

Baroody dalam (Qohar, 2011) 
mengemukakan ada lima aspek 
komunikasi, kelima aspek itu ialah 
representasi, mendengar, membaca, 
diskusi, dam menulis. Kemampuan 
komunikasi matematis terdiri dari 
komunikasi lisan dan komunikasi tulisan. 
Menurut (Sari et al. 2020) komunikasi lisan 
berupa menjelaskan dan diskusi sedangkan 
komunikasi tulisan seperti siswa dapat 
menuangkan ide matematika melalui tabel, 
grafik atau gambar, persamaan, atau 
dengan bahasa siswa sendiri. 

Pada bulan maret 2020,  Pandemi 
Covid 19 mengakibatkan pembelajaran 
dilakukan dalam jaringan dengan kata lain 
pembelajaran secara online. Hal ini 
berdasarkan Surat Edaran Nomor 
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36962/MPK.A/HK/2020 tentang pembelaja- 
ran secara daring dan bekerja dari rumah. 
Pembelajaran daring dilakukan supaya 
siswa tetap belajar meskipun dirumah. 
Keberhasilan pembelajaran online 
dipengaruhi oleh kehadiran sosial seperti 
adanya interaksi pengajar dan siswa juga 
siswa saat belajar online. Oleh karena itu 
siswa harus selalu aktif saat pembelajaran 
online berlangsung.  

Berdasarkan hasil pengamatan di 
SMAN 4 Pariaman, proses pembelajaran 
dilakukan melalui aplikasi whatsapp, guru 
mengirimkan materi lewat bahan ajar dan 
video. Siswa kesulitan dalam 
mengungkapkan idenya melalui bahan ajar  
dan video karena siswa terbiasa menerima 
penjelasan dari guru. Siswa kurang respon 
atau aktif dalam menanggapi pertanyaan 
guru atau bertanya pada guru di grup 
whatsapp. Siswa juga sering tidak 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru tepat waktu karena tidak memahami 
permasalahan yang diberikan dan tidak 
mampu menuliskan ide-idenya kedalam 
simbol, gambar dan model matematika 
dengan benar. Hal ini memperlihatkan 
bahwa kemampuan komunikasi matematis 
siswa masih kurang. Berdasarkan 
pemaparan tersebut penulis melakukan 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
pada pembelajaran daring. 

 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan metode kualitatif yang 
bertujuan mengungkapkan sesuatu apa 
adanya. Teknik yang digunakan untuk 
menentukan subjek penelitian yaitu 
purposive sampling. Subjek penelitian ini 
yaitu siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 4 
Pariaman karena kelas ini memiliki 
kemampuan komunikasi yang masih 
rendah dan memiliki nilai rata-rata di bawah 
kriteria ketuntasan minimum. Instrumen 
penelitian yang digunakan yaitu tes dan 
wawancara. Tes diberikan dalam bentuk 
essay yang disusun sesuai dengan 
indikator kemampuan komunikasi 
matematis. Sebelum digunakan tes 

divalidasi oleh dosen ahli dan guru 
matematika. Rata –rata hasil validasi tes 
diperoleh sebesar 3,85. Berdasarkan 
kriteria kevalidan soal menurut (Riyani et al. 
2017) dimana  rentang nilai 3,00 < R ≤ 4.00 

soal sudah dikatakan  sangat valid, maka 
dari itu soal sudah bisa digunakan. 
Wawancara yang dilakukan adalah 
wawancara tidak terstruktur yang meliputi 
reduksi data, penyajian data dan menarik 
kesimpulan. 

Teknik pengumpulan data untuk tes 
dilakukan secara daring melalui web e-
learning SMAN 4 Pariaman, untuk 
wawancara  dilakukan melalui via telepon. 
Hasil tes dan wawancara dianalisis 
mengacu pada indikator kemampuan 
komunikasi matematis. Indikator 
kemampuan komunikasi matematis yang 
digunakan yaitu menurut NCTM dalam 
(Ariawan & Nufus, 2017:87): (1) 
mengekspresikan situai-situasi dengan 
menggunakan tulisan, gambar atau model 
matematika; (2) menjelaskan ide atau 
situasi matematika secara tertulis; (3) 
mengungkapkan kembali suatu uraian 
matematika secara tertulis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada 
semester ganjil Tahun Ajaran 2020/2021 
tanggal 2 Oktober 2020 pada kelas XI IPA 
4 SMA Negeri 4 Pariaman dengan jumlah 
siswa 32 orang. Tes yang diberikan pada 
peserta didik terdiri atas 3 butir soal  
dengan pokok bahasan program linear. 
Setelah tes diberikan maka jawaban tes 
peserta didik dianalisis dan dikelompokkan 
berdasarkan kemampuan akademik 
peserta didik. Hasil pengelompokkan 
peserta didik dapat dilihat pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1, terdapat 3 
siswa berkemampuan akademik tinggi, 16 
siswa berkemampuan akademik sedang 
dan 13 orang berkemampuan akademik 
rendah. Kemudian dipilih 6 subjek untuk 
dilakukan wawancara yang terdiri dari 2 
dari kelompok tinggi, 2 dari kelompok 
sedang, dan 2 dari kelompok rendah. 
Daftar subjek wawancara terpilih disajikan 
pada Tabel 2.  
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Tabel 1. Pengelompokkan Peserta Didik 

Kemampuan 
akademik 

Persentase Kode Siswa 

Tinggi  S-07, S-11,S-19 

Sedang  
S-01, S-02, S-03, S-05, S-06, S-08,  S-09, S-10, S-

12,S-15, S-16, S-17, S-21, S-24, S-26, S-27 

Rendah  
S-04, S-13, S-14, S-18, S-20, S-22, S-23, S-25, S-28, 

S-29, S-30, S-31, S-32 

   
 

Tabel 2. Daftar subjek wawancara 

Kode 

Subjek 

Nilai Kriteria 

S-07 87 Kelompok Tinggi 

S-19 89 Kelompok Tinggi 

S-10 51 Kelompok Sedang 

S-26 52 Kelompok Sedang 

S-20 22 Kelompok Rendah 

S-32 33 Kelompok Rendah 

 

Subjek S-07 yang mewakili kelompok tinggi 

Jawaban tes subjek S-07 untuk 
indikator mengekspresikan situasi-situasi 
dengan menggunakan tulisan, gambar atau 
model matematika terlihat pada Gambar 1.      

 

 
Gambar 1. Jawaban subjek S-07 indikator 1 

 
Berdasarkan Gambar 1. dapat 

diketahui bahwa subjek S-07 dapat 

menuliskan informasi yang diketahui dan 

mengekspresikan ke dalam bentuk tabel. 

Selanjutnya, S-07 dapat mengekspresikan 

informasi yang diperoleh ke dalam model 

matematika dan membuat gambar yang 

relevan dengan permasalahan yang 

diberikan. 

Penjelasan di atas juga diperkuat 
dengan hasil wawancara terhadap subjek 
S-07. Pada saat wawancara, subjek S-07 
dapat menjelaskan informasi yang diketahui 
dan ditanyakan dari tabel yang dibuatnya. 
S-07 juga menjelaskan pertidaksamaan 
linear dan fungsi biaya minimum yang ingin 
dicapai dari tabel yang dibuat. Selain itu, 
Subjek S-7 dapat menjelaskan grafik 
peritdaksamaan linear tetapi S-07 kurang 
tepat untuk menentukan arah daerah 
arsirannya. Jadi, berdasarkan pembahasan 
tersebut, kemampuan komunikasi 
matematis untuk indikator 
mengekspresikan situasi-situasi dengan 
menggunakan tulisan, gambar atau model 
matematika lainya subjek S-07 mampu 
mengekspresikan situasi-situasi dengan 
menggunakan tulisan, gambar atau model 
matematika lainnya dengan baik. 

Jawaban tes subjek S-07 untuk 

indikator menjelaskan ide atau situasi 

matematika secara tertulis terlihat pada 

Gambar 2. 

1x3 

1x2 

1x3 
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Gambar 2. Jawaban subjek S-07 indikator 2 

Berdasarkan gambar dapat diketahui 

bahwa subjek S-07 dapat menuliskan cara 

mendapatkan titik potong antara dua garis 

dengan menggunakan persamaan yang 

diketahui. Subjek S-07 juga dapat 

menuliskan titik kritis  dan 

mesubstitusikannya ke fungsi biaya dengan 

benar. Penjelasan diatas juga diperkuat 

dengan hasil wawancara terhadap subjek 

S-07. Pada saat wawancara, subjek S-07 

dapat menyebutkan titik potong terhadap 

sumbu x dan y dan titik potong dari dua 

persamaan diperoleh dan dapat 

menjelaskan langkah-langkah dalam 

memperoleh titik tersebut. Subjek S-07 juga 

menjelaskan titik-titik yang digunakan untuk 

mencari nilai minimum yang diminta dari 

permasalahan. Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara tersebut, subjek S-07 mampu 

menjelaskan ide atau situasi matematika 

secara tertulis dengan sangat baik. 

Jawaban tes subjek S-07 untuk 

indikator mengungkapkan kembali suatu 

uraian matematika terlihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. jawaban subjek S-07 indikator 3 

 
Berdasarkan gambar dapat diketahui 

bahwa subjek S-07 menuliskan simpulan 
jawaban dari permasalahan yang diberikan 
dengan bahasanya sendiri. Penjelasan di 
atas juga diperkuat dengan hasil 
wawancara terhadap subjek S-07. Pada 
saat wawancara, subjek S-07 dapat 
menyebutkan simpulan nilai minimum yang 
diperoleh dari permasalahan dengan hasil 
yang benar.  Jadi, dari hasil tes dan 
wawancara dapat dilihat bahwa subjek S-
07 mampu mengungkapkan kembali suatu 
uraian dalam bahasanya sendiri dengan 
sangat baik. 

Subjek S-10 yang mewakili kelompok 

sedang 

Jawaban tes subjek S-10 untuk 
indikator mengekspresikan situasi-situasi 
dengan menggunakan tulisan, gambar atau 
model matematika terlihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. jawaban subjek S-10 indikator 1 

Berdasarkan Gambar 4. diketahui 
bahwa subjek S-10 menuliskan informasi 
yang diperoleh dari soal dan ditanyakan 
dari permasalahan tetapi kurang lengkap. 
Subjek S-10 tidak menuliskan informasi 
mana yang dijadikan simbol atau variabel. 
S-10 hanya membuat model matematika 
dari permasalahan. Selain itu subjek S-10 
tidak mampu membuat gambar sesuai 
dengan yang diminta soal. 

Hal tersebut juga diperkuat dengan 
hasil wawancara terhadap S-10. Pada saat 
wawancara S-10 hanya menyebutkan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan 

x =…… 

 

y =…… 

 

Tabel Informasinya? 

 

1x3 

1x3 

1x3 
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pada permasalahan dalam bentuk model 
matematika. Selanjutnya S-10 tidak bisa 
menjelaskan gambar sesuai dengan 
maksud soal. Berdasarkan hasil tes dan 
wawancara, subjek S-10 kurang mampu 
dalam mengekspresikan situasi-situasi 
dengan menggunakan tulisan, gambar atau 
model matematika lainnya. 

Jawaban tes subjek S-10 untuk 
indikator menjelaskan ide atau situasi 
matematika secara tertulis terlihat pada 
Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Jawaban subjek S-10 indikator 2 

 
Berdasarkan Gambar 5. dapat 

diketahui bahwa subjek S-10 mampu 
menjelaskan langkah-langkah menentukan 
titik potong dua garis dengan cara 
substitusi dan eliminasi. Selain itu, S-10 
dapat mensubstitusikan titik kritis yang 
diperoleh ke fungsi tujuan. Hal tersebut 
juga diperkuat dengan hasil wawancara 
terhadap S-10. Pada saat wawancara S-10 
dapat menjelaskan cara menentukan titik 
potong dari dua garis dan mampu 
menggunakan titik kritis yang diperoleh ke 
fungsi objektifnya . Berdasarkan hasil tes 
dan wawancara, subjek S-10 mampu 
menuliskan ide atau situasi matematika 
secara tertulis. 

Jawaban tes subjek S-10 untuk 
indikator mengungkapkan kembali suatu 
uraian matematika terlihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Jawaban subjek S-10 indikator 3 
 

Berdasarkan Gambar 6. dapat 
menuliskan simpulan jawaban dari 
permasalahan yang diberikan dengan 
bahasanya sendiri. Penjelasan di atas juga 
diperkuat dengan hasil wawancara 
terhadap subjek. Pada saat wawancara, 
subjek S-10 dapat menyebutkan simpulan 
model pertidaksamaan yang diperoleh 
sesuai dengan yang diminta soal. 
Berdasarkan hasil  tes dan wawancara, 
subjek S-10 mampu mengungkapkan 
kembali suatu uraian matematika dalam 
bahasanya sendiri. 

Subjek S-20 yang mewakili kelompok 

rendah 

Jawaban tes subjek S-20 untuk 
indikator mengekspresikan situasi-situasi 
dengan menggunakan tulisan, gambar atau 
model matematika terlihat pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Jawaban subjek S-20 indikator 1 

 
Berdasarkan Gambar 7. dapat 

diketahui bahwa subjek S-20 dapat 

menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan dari permasalahan. Terkait 

informasi yang diketahui dan ditanyakan 

subjek S-20 tidak menggunakan simbol-

simbol matematika dan tidak membuat 

model matematikanya. Selain itu subjek S-

20 tidak mampu membuat gambar sesuai 

dengan yang diminta soal. 

1x3 

1x3 

Gambar grafiknya? 

1x3 

1x3 
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Hal tersebut juga diperkuat dengan 

hasil wawancara terhadap S-20. Pada saat 

wawancara S-20 hanya dapat 

menyebutkan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan pada permasalahan. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, 

subjek S-20 kurang mampu dalam 

mengekspresikan situasi-situasi dengan 

menggunakan tulisan, gambar atau model 

matematika lainnya. 

Jawaban tes subjek S-20 untuk 

indikator menjelaskan ide atau situasi 

matematika secara tertulis terlihat pada 

Gambar 8. 

 
Gambar 8. Jawaban subjek S-20 indikator 2 

 
Berdasarkan Gambar 8. dapat 

diketahui bahwa subjek S-20 kurang 

mampu menuliskan konsep atau situasi 

yang sesuai dengan permasalahan. Hal 

tersebut juga diperkuat dengan hasil 

wawancara terhadap S-20. Pada saat 

wawancara S-20 menuliskan jawabannya 

dengan asal memasukkan nilai sehingga 

jawabannya kurang sesuai. Berdasarkan 

hasil tes dan wawancara, Subjek S-20 

kurang mampu menuliskan ide atau situasi 

secara tertulis seperti yang diminta 

persoalan. 

Jawaban tes subjek S-20 untuk 
indikator mengungkapkan kembali suatu 
uraian matematika terlihat pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. Jawaban subjek S-20 indikator 3 
 

Berdasarkan gambar dapat diketahui 
bahwa subjek S-20 menuliskan kesimpulan 
namun tidak sesuai dengan permasalahan. 
Penjelasan ini diperkuat dengan hasil 
wawancara terhadap subjek. Pada saat 
wawancara, subjek S-20 dapat 
menyebutkan simpulan jawaban namun 
tidak sesuai dengan permasalahan yang 
diberikan. Berdasarkan hail tes dan 
wawancara, subjek S-20 kurang mampu 
mengungkapkan kembali suautu uraian 
matematika dalam bahasa sendiri. 

Hasil analisis yang telah dilakukan 
dari hasil tes kemampuan komunikasi 
matematis dan hasil wawancara. Subjek 
kelompok kemampuan tinggi secara umum 
mampu memenuhi ketiga indikator 
kemampuan komunikasi matematis.  

Pada indikator 1 kemampuan 
komunikasi matematis subjek dengan 
pengelompokan kemampuan tinggi dapat 
menuliskan informasi yang diketahui dan 
ditanyakan dengan lengkap. Selain itu 
subjek kelompok tinggi juga mampu 
memodelkan permasalahan matematika 
dan membuat gambar yang sesuai dengan 
permasalahan, sehingga subjek dengan 
pengelompokan kemampuan tinggi mampu 
mengekspresikan situasi-situasi dengan 
menggunakan tulisan, gambar, atau model 
matematika lainnya. 

Pada indikator 2 kemampuan 
komunikasi matematis subjek S-07 dan S-
19 dapat menjelaskan idenya dengan 
memisalkan pertidaksamaan menjadi 
persamaan yang digunakannya untuk 
menentukan titik potong terhadap sumbu x 
dan y. S-07 juga mampu melakukan proses 
eliminasi dan substitusi dengan benar 
sehingga subjek dengan pengelompokan 

2x1 

1x1 
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kemampuan tinggi mampu menjelaskan ide 
atau situasi matematika secara tertulis 
dengan sangat baik. 

Pada indikator 3 kemampuan 
komunikasi matematis siswa dengan 
pengelompokan kemampuan tinggi (S-
07,S-19) dapat menyimpulkan jawaban 
yang diperoleh diakhir penyelesaian 
sehingga peserta didik dengan 
pengelompokan tinggi mampu 
mengungkapkan kembali suatu uraian 
matematika dengan bahasa sendiri. 

Berdasarkan pembahasan di atas, 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
dengan pengelompokan kemampuan tinggi 
dapat dikategorikan baik. Hal ini senada 
dengan hasil penelitian (Ritonga, 2018:115) 
yang menunjukan kelompok kemampuan 
tinggi menunjukan penggunaan bahasa 
matematika yang baik yaitu dengan 
menuliskan simbol-simbol matematika, 
menggambar bangun yang sesuai disertai 
dengan keterangan gambar, dapat 
menuliskan lagkah-langkah penyelesaian 
yang sesuai dan menuliskan kesimpulan 
dengan benar. 

Analisis dari hasil tes dan hasil 
wawancara menunjukan subjek kelompok 
sedang telah mampu memenuhi indikator 2 
dan 3, namun kurang mampu  memenuhi 
indikator 1. Pada indikator 1 kemampuan 
komunikasi matematis, subjek 
pengelompokan kemampuan sedang dapat 
menuliskan informasi yang diketahui dan 
ditanyakan namun kurang lengkap. Selain 
itu subjek kelompok sedang juga mampu 
memodelkan permasalahan matematika, 
namun kurang mampu membuat gambar 
yang sesuai dengan permasalahan, 
sehingga subjek dengan pengelompokan 
kemampuan sedang kurang mampu 
mengekspresikan situasi-situasi dengan 
menggunakan tulisan, gambar, atau model 
matematika lainnya. 

Pada indikator 2 subjek S-10 dan S-
26 mampu menjelaskan cara memperoleh 
titik potong dua garis dan mampu 
menerapkan prosedur eliminasi dan 
substitusi dengan baik. Sehingga subjek 
dengan kemampuan sedang mampu 

menjelaskan ide atau situasi matematika 
secara tertulis. 

Pada indikator 3 subjek S-10 mampu 
menuliskan kesimpulan dari permasalahan 
dengan bahasanya sendiri. Subjek S-26 
mampu menuliskan kesimpulan dari 
permasalahan namun kurang lengkap. 
Sehingga subjek dengan kemampuan 
sedang mampu mengungkapkan kembali 
suatu uraian dengan bahasa sendiri. 
Secara umum kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelompok kemampuan 

sedang dapat dikatakan cukup baik. 

Analisis dari hasil tes dan hasil 
wawancara menunjukan subjek kelompok 
rendah kurang mampu memenuhi semua 
indikator kemampuan komunikasi 
matematis. Pada indikator 1 kemampuan 
komunikasi matematis subjek dengan 
pengelompokan kemampuan rendah (S-20, 
S-32) mampu menuliskan informasi yang 
diketahui dan ditanya dari permasalahan. 
Tetapi S-20 tidak bisa mengekspresikan 
soal ke dalam model matematika dan 
membuat gambar yang sesuai dengan 
permasalahan. Sedangkan S-32 mampu 
membuat model matematika tetapi kurang 
sesuai dengan yang diminta soal. S-32 juga 
tidak mampu membuat gambar sesuai 
dengan persoalan.  Berdasarkan hal 
tersebut dapat dsimpulkan kemampuan 
komunikasi kelompok rendah kurang 
mampu mengekspresikan situasi-situasi 
dengan menggunakan tulisan, gambar atau 
model matematika lainnya. 

Pada Indikator 2 kemampuan 
komunikasi matematis untuk kelompok  
kemampuan rendah. S-20 tidak mampu 
menuliskan jawaban sesuai yang diminta 
soal. Sedangkan S-32 mampu melakukan 
operasi eliminasi dan substitusi namun 
belum lengkap dan tidak melakukan 
pencarian titik potong terhadap sumbu x 
dan y. sehingga kelompok kemampuan 
rendah kurang mampu dalam menjelaskan 
ide atau situasi secara tertulis. 

Pada indikator 3 kemampuan 
komunikasi matematis untuk kelompok 
kemampuan rendah. S-20 mengungkapkan 
kesimpulan dari permasalahan namun tidak 
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sesuai. Sedangkan S-32 tidak membuat 
kesimpulan dari permasalahan. Sehingga 
untuk kelompok kemampuan rendah tidak 
mampu mengungkapkan kembali suatu 
uraian matematika dengan bahasa sendiri. 

Dari pembahasan di atas, 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
dengan pengelompokan kemampuan 
rendah dapat dikategorikan kurang baik. 
Hal ini senada dengan hasil penelitian 
(Ritonga, 2018:120) yang menjelaskan 
kelompok kemampuan rendah tidak 
menuliskan informasi yang diketahui dan 
ditanyakan dengan lengkap dan tidak 
membuat gambar yang diminta soal, 
melakukan perhitungan dengan langkah-
langkah namun menuliskan kesimpulan 
yang salah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kemampuan komunikasi matematis 
siswa ditinjau dari pengelompokan 
kemampuan tinggi yaitu mampu 
mengekspresikan situasi-situasi dengan 
menggunakan tulisan, gambar atau model 
matematika lainnya . Subjek mampu 
menjelaskan ide atau situasi matematika 
secara tertulis. Selain itu, Subjek mampu 
mengungkapkan kembali suatu uraian 
matematika. Secara umum dapat 
disimpulkan kemampuan komunikasi 
kelompok akademik tinggi berada pada 
kategori baik. 

Kemampuan komunikasi siswa 
ditinjau dari pengelompokan kemampuan 
sedang yaitu kurang mampu 
mengekspresikan situasi-situasi dengan 
menggunakan tulisan, gambar atau model 
matematika lainnya. Mampu menjelaskan 
ide atau situasi matematika secara tertulis 
dan mampu mengungkapkan kembali suatu 
uraian matematika dengan bahasa sendiri. 
Secara umum  kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelompok sedang cukup 
baik. 

Kemampuan komunikasi matematis 
siswa ditinjau dari pengelompokan 
kemampuan rendah yaitu kurang mampu 
mengekspresikan situasi-situasi dengan 
menggunakan tulisan, gambar atau model 

matematika lainnya. Subjek kurang mampu 
menjelaskan ide atau situasi secara tertulis 
dengan benar. Selain itu, subjek tidak 
mampu mengungkapkan kembali suatu 
uraian matematika dengan bahasa sendiri. 

Guru dalam melakukan pembelajaran  

agar menghimbau siswa  untuk lebih teliti 

dalam menuliskan informasi yang diketahui 

dan ditanyakan karena hal tersebut 

merupakan hal yang sangat penting dalam 

menyelesaikan permasalahan. Guru harus 

mengingatkan siswa untuk membiasakan 

menggunakan simbol-simbol matematika 

dan membuat gambar yang relevan untuk 

mengekspresikan ide-idenya dalam  

menyelesaikan permasalahan. 
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